PAMERAN LUKISAN
Coretan
Rasa
Yunizar

itraestetik terasatatkala
‘ menjelajahi karya pelukis

kelahiran Salawi, Sawahlun-
to, Sumatera Barat, Yunizar, yang
dipamerkan mulai tanggal 27 No-
vember 2006 sampai 12 Desember
2006 di Emmitan Fine Art Gallery
Surabaya. ‘

Pelukis lulusan Institut Seni In-
donesia Yogyakarta itu mengaku
tidak memiliki pretensiapapun
untuk memengaruhi emosi penik-
mat seni. Iahanya menyajikan kar-
yaseniyang mengalir dari ide-ide
kreatif yang memunculkan penci-
traan estetika keindahan ataskar-
yanya tersebut. ot

*Tidak ada muatan apa-apa dari
perm: coretan-coretah saya.
Hal itu meggalir begitu saja: Jika
sajamunculejtra estetik/hal itu
pun lebih banyak permainanrasa
dalam lukisan itu,” katanya.

Menikmati lukisapikarya Yuni-
zar yang menghiasi ruang pamer
Galeri itan menibutuhkan
rasadan hatiuntukmengapresiasi.

Halitudi pkan oleh penik-
mat seni asal Australiayangbermu-
kim di Singapura Michglle Chin
yang ditemui di sela-se}a pameran.
"Estetikakeindahan dalamkarya
Yunizar itu harus dirasakan, bukan
sekadar dilihat. Denganrasagdanha-
ti kita bisa menghargai karyaseni ru-
pa Yunizar,” katanya, Senin 271)).

Sebuah lukisan berjudul Coret-
an Rasa Idengan mediaakrilik di
atas kanvas selintas terkesan asal
mencoret dan tidak beraturan. Ke-
tidakberaturan coretan kata-kata
yang susah dikenaliapa makna se-
sungguhnya ituhadir sebagai eks-
presi kreatif Yunizar yang diserah-
kan pada para penikmat hendak
bermuarake mana.

Namun, hal yangjelas, ketidak-
beraturan coretan rasadalam bebe-
rapa lukisan, termasuk dalam lukis-
anberjudul Karakter Rasa yang
terlihat hanya garis-garis hitam ti-
dakberaturan terkadang amat sulit
dipahami secarakasat mata.

»Adakeindahan dalam karya Yu-
nizar, hal itu bisa dirasakan dalam
ketidakberaturan tulisan kata-kata
yang justru menimbulkan estetika
dalam karya seni kontemporer,”
katakolektor seni dan pemilik Em-
mitan Fine Art Gallery Surabaya
Hendro Tan. (ABDULLATHIEF)
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